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BAB V

PENUTUP

5.1.
Kesimpulan

Dari hasil pembahasan program “Sistem Informasi Panjat Tebing Di Daerah Istimewa Yogyakarta” penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem ini dapat mengoptimalkan sistem penginformasian informasi pemanjatan dan daerah pemanjatan yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan memanfaatkan pasilitas komputer.

2. Sistem ini dapat berfungsi sebagai media penyedia informasi mengenai alat pemanjatan pada suatu jalur pemanjatan, jalur pemanjatan pada tebing, kesulitan pada jalur pemanjatan, serta tebing dan jalur pad masing-masing kecamatan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Sistem ini juga dapat memberikan informasi jumlah per alat yang dibutuhkan pada proses pemanjatan jalur, pada tebing pemanjatan. 

5.2.
Saran

Setelah melakukan perancangan dan implementasi sistem, penulis telah menerima saran-saran, yaitu:

1. Pengembangan sistem menjadi sistem yang mampu menyediakan informasi umum yang dapat dinikmati khalayak ramai.

2. Sistem Informasi Panjat Tebing Di Daerah Istimewa Yogyakarta ini hanya memuat informasi singkat dari data tebing dan jalur pemanjatan. Untuk pengembangan ke depan ada baiknya kalau dikembangkan lebih jauh lagi ke dalam sebuah bentuk sistem informasi yang menginformasikan pemanjatan dengan berbasis web.
3. Pengadaan fasilitas tambahan yang mampu melakukan back-up untuk pertimbangan keamana data.
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